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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis dan motivasi belajar siswa kelas IV pada materi bangun ruang di SDN
Transabangdep. Kajian ini berangkat dari perhatian terhadap keterkaitan aspek kognitif dan
motivasional dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 22 orang dilibatkan sebagai sampel melalui teknik sampling jenuh. Data
dikumpulkan menggunakan angket kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket
motivasi belajar, yang masing-masing mencakup empat indikator dengan skala skor 1-4.
Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif dan korelasi rank Spearman karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat dan
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa,
dengan koefisien korelasi sebesar p = 0,821 dan nilai p < 0,001. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa dengan motivasi belajar lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang lebih baik pada materi bangun ruang. Dengan demikian,
motivasi belajar berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, meskipun
desain korelasional penelitian ini tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat. Hasil
penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika
yang memperhatikan aspek kemampuan kognitif dan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Bangun Ruang, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Matematika
Sekolah Dasar, Motivasi Belajar

ABSTRACT
This study examines the relationship between mathematical problem-solving ability and
learning motivation among fourth-grade students studying solid geometry at SDN
Transabangdep. The study was motivated by the need to understand the association between
students’ readiness to solve mathematical problems and their willingness to engage in
learning activities. A quantitative approach with a descriptive correlational design was
employed. All 22 fourth-grade students participated as respondents through a saturated
sampling technique. Data were collected using a mathematical problem-solving ability
questionnaire and a learning motivation questionnaire, each comprising four indicators rated
on a scale of 1-4. The data were analyzed using descriptive statistics and Spearman’s rank
correlation because the normality test indicated that the data were not normally distributed.
The results revealed a very strong, positive, and statistically significant relationship between
the two variables, with a correlation coefficient of p = 0.821 and a p-value of p <0.001. These
findings indicate that students with higher learning motivation tend to demonstrate better
mathematical problem-solving ability in solid geometry. The study highlights the association
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between motivational factors and students’ mathematical abilities, although the correlational
design does not establish a causal relationship. Therefore, teachers may consider students’
learning motivation when designing mathematics instruction that supports the development of
problem-solving skills.

Keywords: Geometric Shapes, Mathematical Problem-Solving Skills, Elementary School
Mathematics, Learning Motivation

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak cukup diarahkan pada penguasaan
operasi hitung dan penerapan rumus, tetapi perlu memberi ruang bagi peserta didik untuk
memahami persoalan, mengembangkan strategi penyelesaian, serta menilai ketepatan jawaban
yang diperoleh. Tuntutan tersebut menjadi relevan dalam pembelajaran bangun ruang karena
siswa perlu menghubungkan representasi visual dengan sifat-sifat objek geometris dan
informasi yang terdapat dalam soal. Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
demikian menjadi salah satu aspek penting untuk melihat sejauh mana siswa dapat
menggunakan pengetahuan matematika secara bermakna. Suminar (2024) mengkaji
pengembangan kemampuan pemecahan masalah geometri melalui pembelajaran berbasis
masalah yang bertumpu pada penalaran spasial, sedangkan Adnyana dan Kristyanitha (2026)
meneliti penggunaan model Case-Based Learning berbantuan aplikasi 3D Geometry pada
materi bangun ruang sisi datar di kelas IV. Kedua kajian tersebut memperlihatkan relevansi
pengembangan pembelajaran yang mendukung penalaran dan visualisasi geometri, tetapi
persoalan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah juga perlu dipahami melalui
karakteristik belajar mereka, termasuk motivasi yang menyertai proses pembelajaran.

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep,
tetapi juga dengan kesediaan siswa untuk bertahan ketika menghadapi soal yang tidak dapat
diselesaikan melalui prosedur rutin. Motivasi belajar dapat berkaitan dengan kemauan untuk
mencoba strategi lain, memeriksa kembali jawaban, dan mempertahankan keterlibatan ketika
penyelesaian masalah membutuhkan usaha lebih besar. Robbani dan Sumartini (2023) secara
khusus mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan motivasi belajar
siswa sekolah dasar, sementara Setiani et al. (2024) menelaah kemampuan tersebut pada
siswa SMP berdasarkan indikator Krulik dan Rudnick ditinjau dari motivasi belajar. Pada
konteks yang berbeda, Cahyadi dan Roesdiana (2023) mengkaji pengaruh motivasi belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan mempertimbangkan gender,
sedangkan Lestari et al. (2022) meneliti hubungan pengaruh motivasi dengan kemampuan
pemecahan masalah pada materi barisan dan deret. Keragaman konteks tersebut menunjukkan
bahwa keterkaitan motivasi dan pemecahan masalah telah menjadi perhatian dalam penelitian
matematika, tetapi karakteristik hubungan keduanya tetap perlu diperiksa sesuai jenjang
pendidikan, materi, dan kondisi pembelajaran yang diteliti.

Temuan mengenai motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah juga perlu
dibaca dengan mempertimbangkan bahwa keduanya dapat berkaitan dengan aspek
pembelajaran lain. Afrilia et al. (2023), misalnya, mengkaji pengaruh motivasi belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada mahasiswa, sehingga konteks
pendidikannya berbeda dari sekolah dasar. Lasaiba dan Arfa (2023) membahas hubungan
kesiapan mandiri, kreativitas belajar, dan motivasi dengan kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan Setiawan et al. (2022) mengkaji pembelajaran Group Investigation dan motivasi
belajar dalam kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Neni dan
Maison (2021) menelaah model Creative Problem Solving berdasarkan motivasi belajar,
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sementara Nursaodah dan Rochmad (2022) mengkaji kemampuan pemecahan masalah
melalui pemberian scaffolding berdasarkan motivasi siswa. Secara keseluruhan, penelitian
tersebut menyediakan perspektif bahwa pemecahan masalah dapat ditelaah melalui motivasi,
pendekatan pembelajaran, dan dukungan belajar; namun, hasil penelitian yang berfokus pada
intervensi atau beberapa variabel sekaligus tidak dapat langsung disamakan dengan bukti
hubungan korelasional antara dua variabel dalam satu konteks kelas.

Kajian pada pendidikan dasar semakin relevan ketika kemampuan pemecahan masalah
dipahami sebagai proses yang melampaui penyelesaian soal rutin. Jediut et al. (2023)
membahas kemampuan matematisasi siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal nonrutin,
yang berkaitan dengan kebutuhan untuk menghubungkan situasi masalah dengan representasi
matematis. Riswari et al. (2023) menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas I pada materi penjumlahan dan pengurangan, sedangkan Febrianti et al. (2023)
mengkaji hubungan aktivitas belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sekolah dasar. Pada sisi lain, Putri et al. (2025) meneliti model Problem Based
Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa kelas V,
sementara Rustam et al. (2021) mengkaji penggunaan permainan ular tangga berbasis budaya
Banten dan motivasi belajar dalam kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa
kemampuan pemecahan masalah pada jenjang sekolah dasar dapat ditelaah melalui materi,
aktivitas, media, dan model pembelajaran yang berbeda. Meskipun demikian, kesesuaian
konteks tetap menjadi pertimbangan penting karena temuan pada materi aritmetika atau
intervensi pembelajaran tertentu belum tentu menjelaskan pola hubungan kedua variabel pada
materi bangun ruang.

Selain motivasi, faktor psikologis dan capaian belajar lain juga perlu diperhatikan
ketika menafsirkan kemampuan pemecahan masalah. Abubakar dan Purniati (2024) mengkaji
self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik SMK dalam
konteks Kurikulum Merdeka, sedangkan Yanti et al. (2026) meneliti hubungan motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar. Kedua kajian tersebut
mengingatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar merupakan aspek
yang perlu dibedakan, sekalipun dapat berkaitan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
bangun ruang, siswa bukan hanya dituntut mengetahui rumus, tetapi juga memahami
informasi soal dan menghubungkannya dengan representasi objek yang dipelajari. Oleh
karena itu, pengkajian hubungan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah pada
materi ini perlu didasarkan pada data dari konteks pembelajaran yang spesifik, bukan semata-
mata pada asumsi bahwa siswa yang termotivasi pasti memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih tinggi.

Kebutuhan tersebut sejalan dengan kondisi awal pembelajaran matematika kelas IV
SDN Transabangdep pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sekitar 45% dari 22 peserta didik memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi bangun ruang, sedangkan 55% lainnya belum
mencapai batas tersebut. Pembelajaran yang belum bervariasi dan kecenderungan penggunaan
soal rutin yang menekankan penghafalan rumus serta penghitungan langsung menjadi konteks
yang perlu diperhatikan ketika menelaah kemampuan siswa dalam menghadapi persoalan
yang membutuhkan penalaran. Kondisi tersebut memberikan alasan untuk memeriksa
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar secara empiris, tetapi belum cukup
untuk menyimpulkan bahwa rendahnya capaian siswa disebabkan oleh motivasi belajar.
Dengan demikian, persoalan penelitian diarahkan pada pertanyaan apakah terdapat hubungan
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positif antara kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa kelas IV pada
materi bangun ruang di SDN Transabangdep, bukan pada pembuktian hubungan sebab-akibat
di antara keduanya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika materi bangun
ruang di SDN Transabangdep. Posisi penelitian terletak pada pengujian hubungan kedua
variabel secara langsung dalam konteks kelas dan materi yang spesifik, berbeda dari kajian
yang berfokus pada penerapan model pembelajaran, penggunaan media, pemberian
scaffolding, atau keterlibatan variabel tambahan. Kebaruan yang diajukan bukanlah klaim
bahwa hubungan motivasi dan pemecahan masalah belum pernah diteliti, melainkan
penyediaan bukti empiris kontekstual pada siswa kelas IV dalam pembelajaran bangun ruang.
Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan menambah pemahaman tentang keterkaitan aspek
motivasional dan kemampuan kognitif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Secara
praktis, temuan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru untuk mengevaluasi
pembelajaran bangun ruang, khususnya dalam menyediakan aktivitas yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami masalah, mencoba strategi penyelesaian, dan
mempertahankan keterlibatan belajar. Karena menggunakan desain korelasional, hasil
penelitian ditafsirkan sebagai bukti hubungan ant variabel dan bukan sebagai bukti bahwa
perubahan motivasi secara langsung menyebabkan perubahan kemampuan pemecahan
masalah.

METODE PENELITIAN

Proses penggalian data dalam kajian ini kami tempuh melalui pendekatan kuantitatif
berdesain korelasional, tempat fokus utama kami letakkan pada penelusuran hubungan yang
terjadi secara alami antara dua atribut psikologis dan kognitif siswa tanpa memberikan
intervensi atau perlakuan eksperimental apa pun. SDN Transabangdep menjadi lokasi
bertumpunya pengamatan ini, dengan memfokuskan amatan pada keterkaitan antara
kecenderungan motivasi belajar dan capaian kemampuan siswa kelas IV dalam memecahkan
masalah matematika pada topik bangun ruang. Sebanyak 22 siswa yang terdaftar di kelas
tersebut kami libatkan secara menyeluruh melalui prosedur teknik sampel jenuh atau
saturated sampling. Keputusan mengamati seluruh populasi tunggal ini memberikan
gambaran yang utuh mengenai dinamika kelas, meskipun di sisi lain konsekuensi konteks
lokal ini membatasi ketergeneralisasian temuan pada tingkatan atau setting satuan pendidikan
yang berbeda.

Pengumpulan data kami operasionalkan melalui penyebaran instrumen non-tes dan tes
yang terbagi ke dalam empat indikator utama untuk masing-masing variabel, di mana tiap-tiap
indikator dievaluasi menggunakan skala rentang skor 1 hingga 4. Struktur penskoran tersebut
menghasilkan kisaran akumulasi skor teoritis antara 4 hingga 16 untuk setiap responden pada
masing-masing domain. Sepanjang proses pengolahan berkas, kami melakukan verifikasi
ketat terhadap rekonsiliasi antara matriks lembar respons awal dan penjumlahan indikator
guna memastikannya bebas dari deviasi pencatatan, sehingga himpunan data akhir yang kami
olah dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Tahapan pengolahan data kami jalankan secara sistematis dengan memanfaatkan
software statistik SPSS untuk mengalkulasi ukuran pemusatan dan penyebaran—meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata, median, simpangan baku, hingga kualifikasi distribusi
kategori. Evaluasi terhadap asumsi distribusi melalui uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai
signifikansi p kurang dari 0,05, yakni p sama dengan 0,001 untuk variabel pemecahan
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masalah dan p kurang dari 0,001 untuk motivasi. Ketidakpenuhan asumsi normalitas tersebut
mengarahkan kami untuk menerapkan analisis korelasi peringkat Spearman atau Spearman's
rank correlation pada tingkat signifikansi alpha sama dengan 0,05 sebagai teknik pengujian
hipotesis utama, dengan mempertimbangkan kehadiran skor-skor kembar atau ties.
Konsistensi arah dan kekuatan hubungan ini turut kami konfirmasi melalui pengujian
sensitivitas guna memastikan kesimpulan yang ditarik tetap stabil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data

Data penelitian diperoleh dari 22 peserta didik kelas IV SDN Transabangdep melalui
instrumen pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar.
Setiap variabel diukur menggunakan empat indikator dengan rentang skor 1-4 pada setiap
indikator, sehingga skor total yang mungkin diperoleh berkisar antara 4 dan 16. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis secara bertahap, dimulai dengan statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik skor setiap variabel, dilanjutkan dengan pengujian prasyarat
analisis, dan diakhiri dengan pengujian hipotesis sesuai dengan karakteristik data.

Karakteristik Responden

Responden penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas IV SDN Transabangdep
yang berjumlah 22 orang. Seluruh anggota populasi dilibatkan melalui teknik sampling jenuh,
sehingga tidak dilakukan pemilihan sampel secara terpisah dari populasi yang tersedia. Untuk
menjaga kerahasiaan identitas, setiap responden direpresentasikan menggunakan inisial.
Karakteristik demografis tambahan tidak disajikan karena penelitian ini berfokus pada
hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar dalam
satu kelompok kelas yang sama, sedangkan informasi demografis lain tidak tersedia dalam
data yang dilaporkan.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai sebaran
skor kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar peserta didik.
Ringkasan statistik kedua variabel disajikan pada Tabel 1, sedangkan pengelompokan skor ke
dalam kategori tertentu ditampilkan pada Tabel 2. Kedua tabel tersebut digunakan untuk
memperlihatkan kecenderungan skor dan distribusi kategori pada masing-masing variabel
sebelum hubungan antarkeduanya dianalisis lebih lanjut. Penyajian ini menjadi dasar untuk
memahami karakteristik data penelitian, tanpa terlebih dahulu menarik kesimpulan mengenai
hubungan statistik antara kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar.

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik skor kemampuan
pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar dari 22 peserta didik kelas IV SDN
Transabangdep. Analisis mencakup skor minimum, maksimum, rerata, median, dan
simpangan baku untuk setiap variabel. Ringkasan hasil perhitungan statistik deskriptif
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Total Variabel Penelitian

Variabel N Min Maks Rerata Median SD
Kemampuan Pemecahan

Masalah (X) 22 8 13 10,55 10,0 1,37

Motivasi Belajar (Y) 22 10 13 11,50 11,0 1,01

Tabel 1 memperlihatkan bahwa rerata skor motivasi belajar lebih tinggi daripada
rerata skor kemampuan pemecahan masalah. Skor kemampuan pemecahan masalah memiliki
variasi yang sedikit lebih besar dibandingkan dengan motivasi belajar, sebagaimana terlihat
dari nilai simpangan bakunya. Pada kedua variabel, skor yang diperoleh peserta didik berada
dalam rentang yang relatif terbatas. Rerata skor setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah secara berurutan adalah 1,55; 2,55; 2,68; dan 3,77, sedangkan rerata indikator
motivasi belajar adalah 2,18; 3,00; 2,91; dan 3,41. Perbedaan rerata tersebut menggambarkan
karakteristik skor masing-masing variabel, tetapi belum menjelaskan hubungan statistik di
antara keduanya.

Untuk melengkapi gambaran berdasarkan skor total, data selanjutnya dikelompokkan
ke dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan perlu bimbingan. Pengelompokan ini digunakan
untuk menunjukkan distribusi peserta didik pada setiap variabel. Frekuensi dan persentase
pada masing-masing kategori disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar
Pemecahan

Kategori Masalah £ % Motivasi Belajar f %
Baik 2 9,1 6 27,3

Cukup 5 22,7 1 4.5
Perlu bimbingan 15 68.2 15 68.2
Jumlah 22 100,0 22 100,0

Distribusi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kategori perlu bimbingan merupakan
kategori dengan frekuensi terbesar pada kedua variabel. Sebanyak 15 peserta didik (68,2%)
berada pada kategori tersebut, baik untuk kemampuan pemecahan masalah maupun motivasi
belajar. Proporsi peserta didik dalam kategori baik lebih besar pada motivasi belajar
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah. Sementara itu, kategori cukup lebih
banyak ditemukan pada kemampuan pemecahan masalah. Distribusi ini menunjukkan adanya
variasi tingkat capaian antarpeserta didik, tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
bahwa motivasi belajar berkaitan secara signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah.

Uji Prasyarat Analisis

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, distribusi skor setiap variabel diperiksa
menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk. Pengujian ini digunakan untuk menilai apakah
distribusi skor berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Hasil pengujian untuk
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel \Y df Sig.
Kemampuan Pemecahan Masalah (X) 0,820 22 0,001
Motivasi Belajar (Y) 0,752 22 < 0,001

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua variabel lebih kecil
daripada 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa data berasal dari
distribusi normal ditolak untuk kedua variabel. Temuan ini menjadi pertimbangan dalam
pemilihan teknik analisis korelasi. Oleh karena itu, korelasi peringkat Spearman digunakan
sebagai analisis utama untuk menguji hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan
motivasi belajar, sedangkan korelasi Pearson dan Kendall tau-b dapat dilaporkan sebagai
analisis pembanding apabila hasilnya memang telah dihitung. Pemilihan Spearman juga perlu
mempertimbangkan bentuk hubungan kedua variabel dan karakteristik skor yang memiliki
nilai sama (ties).

Uji Hipotesis

Setelah karakteristik skor dan distribusi data diperiksa, analisis dilanjutkan untuk
menguji hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar
peserta didik. Sebelum hasil korelasi dipaparkan, pola hubungan kedua variabel ditinjau
secara visual melalui diagram pencar. Gambar 1 menyajikan sebaran skor kedua variabel
sebagai gambaran awal mengenai arah dan pola hubungan yang terbentuk.

p=0.821
P < 0,001 (n=22)

Motivasi Belajar (Skor Total)

7 8 9 10 11 12 13 14
K Pemecahan Masalah (Skor Total)

Gambar 1. Pola sebaran skor kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
peserta didik kelas IV (7 = 22)

Gambar 1. Diagram sebaran skor motivasi belajar dan kemampuan pemecahan
masalah (angka dalam lingkaran menunjukkan jumlah siswa dengan kombinasi skor
yang sama; garis putus-putus adalah garis kecenderungan linear)

Gambar 1 digunakan untuk mengamati kecenderungan pola sebaran skor kedua
variabel sebelum hasil pengujian korelasi diinterpretasikan. Arah dan bentuk hubungan perlu
dijelaskan berdasarkan pola yang benar-benar terlihat pada diagram, tanpa menyimpulkan
signifikansi statistik hanya dari pengamatan visual. Hasil pengujian korelasi selanjutnya
disajikan pada Tabel 4 untuk menunjukkan koefisien hubungan, nilai signifikansi, dan
keputusan terhadap hipotesis penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi peringkat Spearman untuk
mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara kemampuan pemecahan
masalah matematika dan motivasi belajar. Hipotesis penelitian menyatakan adanya hubungan
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positif antara kedua variabel. Hasil perhitungan korelasi dan pengujian signifikansinya
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar

Koefisien Nilai Sig. (2- n
ekor)
Spearman rho (p) 0,821 < 0,001 22
Interval kepercayaan 95% p i
(bootstrap) [0,547; 0,944]
Kendall tau-b (1) 0,741 <0,001 22
Pearson r 0,824 <0,001 22

Hasil pada Tabel 4 diinterpretasikan berdasarkan arah koefisien korelasi, besarnya
koefisien, dan nilai signifikansi. Koefisien positif menunjukkan bahwa skor kemampuan
pemecahan masalah yang lebih tinggi cenderung berpasangan dengan skor motivasi belajar
yang lebih tinggi. Apabila nilai signifikansi berada di bawah taraf 0,05, hubungan tersebut
dinyatakan signifikan secara statistik. Kesimpulan akhir harus merujuk pada nilai hasil
analisis yang sebenarnya dan tidak ditafsirkan sebagai bukti hubungan sebab-akibat.

Keputusan Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif
antara kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar peserta didik kelas
IV pada materi bangun ruang di SDN Transabangdep. Keputusan pengujian didasarkan pada
arah koefisien korelasi Spearman dan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05.
Ringkasan hasil pengujian dan keputusan terhadap hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Keputusan Hipotesis
Hipotesis p Sig. Keputusan
H1: Hubungan positif antara kemampuan . 0.821 <0,001 Diterima
pemecahan masalah dengan motivasi belajar

Tabel 5 menunjukkan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,821 dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,001. Koefisien positif menunjukkan bahwa skor kemampuan
pemecahan masalah yang lebih tinggi cenderung berkaitan dengan skor motivasi belajar yang
lebih tinggi. Nilai signifikansi yang lebih kecil daripada 0,05 memberikan bukti statistik untuk
menolak hipotesis nol tentang tidak adanya hubungan monotonik antara kedua variabel.
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif didukung
oleh hasil analisis. Namun, temuan ini menunjukkan hubungan statistik dan tidak dapat
ditafsirkan sebagai bukti bahwa salah satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel
lainnya.

Analisis Sensitivitas

Sebagai pemeriksaan terhadap konsistensi hasil, analisis sensitivitas dilakukan dengan
membandingkan hasil korelasi utama dan hasil analisis menggunakan skor yang tercatat pada
lembar data awal. Pemeriksaan ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya perbedaan antara hasil
penjumlahan empat indikator pada sejumlah responden dan skor total yang tercatat dalam data
awal. Perbandingan kedua hasil analisis disajikan pada Tabel 6 untuk memperlihatkan apakah
perbedaan pengolahan skor mengubah arah dan kesimpulan pengujian hubungan.variabel.
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Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif didukung
oleh hasil analisis. Namun, temuan ini menunjukkan hubungan statistik dan tidak dapat
ditafsirkan sebagai bukti bahwa salah satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel
lainnya.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Analisis Utama dan Analisis Sensitivitas

.. Koefisien . Arah .
Analisis Spearman (p) Sig. hubungan Kesimpulan
.. < .. Hubungan
Analisis utama 0,821 0.001 Positif signifikan
Analisis sensitivitas menggunakan < . Hubungan
skor pada data awal 0,799 0,001 Positif signifikan

Hasil pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa kedua analisis menghasilkan koefisien
korelasi positif dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Koefisien pada analisis
sensitivitas sedikit lebih rendah dibandingkan dengan analisis utama, tetapi arah hubungan
dan keputusan statistiknya tetap sama. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa
kesimpulan mengenai adanya hubungan positif yang signifikan relatif konsisten terhadap
perbedaan skor yang digunakan dalam kedua analisis. Meskipun demikian, konsistensi hasil
korelasi tidak menghilangkan kebutuhan untuk memeriksa dan memperbaiki ketidaksesuaian
skor total pada data sumber sebelum hasil akhir dilaporkan.

Pembahasan

Temuan empiris di SDN Transabangdep mengonfirmasi adanya keterkaitan yang
sangat erat antara dinamika afektif dan performa kognitif siswa kelas IV saat menyelesaikan
persoalan geometri. Perolehan koefisien korelasi Spearman sebesar 0,821 dengan signifikansi
p kurang dari 0,001 memperlihatkan bahwa tingkat motivasi belajar berjalan selaras dengan
tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi
bangun ruang. Hasil ini sejalan dengan kerangka pemikiran Setiawan et al. (2022) yang
menempatkan dorongan belajar sebagai penopang kemampuan matematis dalam model Group
Investigation, serta memperkuat kajian Lasaiba dan Arfa (2023) mengenai pentingnya
keterkaitan antara motivasi, kesiapan mandiri, dan kreativitas. Meskipun konteks pelaksanaan
dan desain spesifik antarlokasi penelitian tidak dapat disamakan secara mentah-mentah,
temuan kami menegaskan bahwa dorongan internal siswa memang memegang peranan krusial
dalam aktivitas pemecahan masalah matematika.

Eksplorasi terhadap keterkaitan kedua variabel ini sejatinya telah banyak diangkat
oleh para peneliti terdahulu pada tingkat satuan pendidikan yang beragam. Penelitian Sabrina
dan Utami (2024) pada jenjang SMP serta Mutialawati et al. (2024) yang memanfaatkan
instrumen standar Programme for International Student Assessment (PISA) sama-sama
menempatkan motivasi sebagai lensa untuk membedah kemampuan matematis siswa. Hal
senada juga ditunjukkan oleh Buulolo (2024) yang mengamati pola korelasi serupa di kelas
VII. Meskipun perbedaan rentang usia dan kompleksitas tugas membatasi kita untuk
melakukan pembandingan langsung, keberadaan studi kami melengkapi peta jalan penelitian
tersebut dengan menyajikan bukti korelasional yang spesifik dari ruang kelas sekolah dasar.

Ketika meninjau ruang kelas secara lebih mendalam, fenomena korelasi yang tinggi
ini tidak dapat dilepaskan dari konteks bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Kajian
Julaeha et al. (2022) melalui strategi Discovery Learning maupun studi Joanna dan Anwar
(2024) yang memanfaatkan model Problem-Based Learning berbantuan media Baamboozle
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memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif siswa mampu menumbuhkan motivasi sekaligus
mengasah daya nalar. Walaupun desain korelasional yang kami terapkan tidak dirancang
untuk menguji efektivitas suatu intervensi atau membuktikan hubungan sebab-akibat,
keterkaitan erat yang ditemukan mengisyaratkan bahwa iklim belajar yang responsif berperan
besar dalam menjaga keterlibatan mental siswa saat berhadapan dengan soal-soal matematika.

Gambaran situasi belajar siswa di SDN Transabangdep menjadi semakin nyata ketika
kita cermati distribusi capaian pada kedua variabel. Penemuan bahwa sebanyak 68,2% atau 15
dari 22 siswa berada dalam kategori perlu bimbingan pada motivasi sekaligus kemampuan
pemecahan masalah memperjelas bahwa hubungan yang kuat tidak selalu identik dengan
tingkat penguasaan yang tinggi. Fenomena rendahnya daya nalar matematis ini juga tercermin
dalam kajian Riswari et al. (2023) pada siswa kelas awal serta analisis Hidayat et al. (2022) di
tingkat vokasi. Kondisi ini memberikan refleksi bagi kami bahwa sebagian besar siswa masih
membutuhkan pendampingan yang lebih terstruktur dan personal agar mampu melampaui
hambatan belajar yang mereka hadapi.

Karakteristik khusus materi bangun ruang menuntut siswa untuk memiliki pemahaman
spasial, keterampilan membayangkan bentuk visual, serta kemampuan mengolah informasi
soal sebelum menentukan langkah penyelesaian. Penggunaan sarana pembelajaran digital
seperti Geometer's Sketchpad dalam studi Kotu dan Weldeyesus (2022) atau pemanfaatan
media konkret sebagaimana ditunjukkan oleh Tampubolon et al. (2025) berhasil membuktikan
pentingnya dukungan sarana visual bagi pemahaman konsep geometri siswa sekolah dasar.
Pendekatan ini sejalan pula dengan gagasan Nihaya et al. (2022) yang memanfaatkan
etnomatematika untuk mendekatkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan pijakan konseptual tersebut, penyediaan objek nyata, representasi
bergambar, serta soal-soal yang dekat dengan realitas siswa menjadi langkah praktis yang
sangat dianjurkan untuk menjembatani kerumitan materi bangun ruang.

Meskipun motivasi belajar terbukti berkorelasi kuat dengan kemampuan pemecahan
masalah, faktor psikologis ini tentu bukan satu-satunya penentu keberhasilan belajar
matematika. Mariwati dan Saija (2024) mengingatkan pentingnya membedakan pemahaman
konsep dari pemecahan masalah serta mencermati peranan motivasi ekstrinsik. Di sisi lain,
ulasan Systematic Literature Review (SLR) oleh Yanti et al. (2026) menyoroti peranan
regulasi diri dan kecerdasan emosional, sementara Huang et al. (2024) menekankan
pentingnya umpan balik berbasis data untuk mendukung self-regulated learning. Karena
variabel-variabel pendukung tersebut tidak dikaji secara langsung dalam penelitian ini, aspek
regulasi diri, motivasi ekstrinsik, dan bentuk pembalikan umpan balik lebih tepat diposisikan
sebagai ruang terbuka bagi pengembangan penelitian di masa mendatang.

Secara keseluruhan, analisis ini menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang di kelas IV SDN
Transabangdep saling berkait secara positif, kuat, dan signifikan. Temuan ini membawa
implikasi praktis bagi pendidik untuk menyelaraskan pengembangan aspek afektif dan
kognitif melalui pemberian tugas bertahap, pembiasaan diskusi strategi penyelesaian,
penyediaan media konkret, serta pemberian umpan balik yang membangun. Pembacaan atas
hasil penelitian ini tentu perlu mempertimbangkan keterbatasan skala responden yang
berfokus pada satu kelas. Oleh karena itu, agenda penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan sampel ke berbagai sekolah, memastikan pengujian validitas serta
reliabilitas instrumen secara terbuka, atau menerapkan pendekatan eksperimental dan
longitudinal untuk menguji efektivitas strategi pembelajaran secara lebih mendalam.
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KESIMPULAN

Dinamika numerik yang terhimpun dari ruang kelas IV SDN Transabangdep
menegaskan adanya ikatan linier yang begitu kokoh antara motivasi internal dan pencapaian
kognitif siswa dalam menyelesaikan persoalan geometri bangun ruang. Kekuatan asosiasi
yang terukur melalui koefisien korelasi peringkat Spearman memberikan sinyal kuat bahwa
dorongan psikologis siswa berjalan seirama dengan ketepatan mereka menguraikan masalah.
Hal tersebut membuktikan bahwa aspek afektif memiliki andil yang sangat besar dalam
mendukung kelancaran proses berpikir anak di sekolah dasar. Meskipun pola hubungan ini
tidak menyiratkan adanya pengaruh kausalitas langsung, temuan tersebut berhasil memotret
bagaimana keterlibatan afektif menjadi fondasi penting bagi performa penalaran matematis.

Implikasi praktis dari perolehan data ini mengisyaratkan perlunya pergeseran
paradigma pengajaran di kelas agar guru senantiasa merawat motivasi belajar siswa. Upaya
tersebut perlu diiringi dengan latihan pemecahan masalah melalui sajian materi yang
kontekstual dan interaktif secara berkelanjutan. Mengingat cakupan subjek yang terbatas pada
satu kelompok kelas saja, eksplorasi lanjutan pada masa mendatang sangat disarankan untuk
melibatkan populasi yang lebih luas dari berbagai sekolah. Selain itu, peneliti selanjutnya
dapat menguji variabel psikologis pendukung lainnya seperti regulasi diri dengan rancangan
longitudinal atau experimental yang lebih komprehensif.
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